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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang
tumbuh sejalan dengan bakat, kemampuan dan hati nuraninya secara utuh
atau menjadikan manusia menjadi manusia yang seutuhnya. Pendidikan pada
dasarnya merupakan interaksi pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai
tujuan pendidikan. Pendidikan terkait dengan nilai-nilai mendidik
memberikan, menanamkan dan menumbuhkan niali-nilai pada peserta didik."
Proses pendidikan diarahkan pada proses fungsinya semua potensi peserta
didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai
kemampuan dan kepribadian unggul. 2

Pendidikan di sekolah adalah pendidikan yang diselenggarakan secara
berjenjang berkesinambungan atau bertahap. Ada tiga jenjang pendidikan
formal yaitu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah
menengah atas.

Kondisi pendidikan yang dihadapi pada bangsa Indonesia saat ini
kebanyakan mengalami cenderung dinamika perubahan orientasi tentang
tujuan pendidikan yang diharapkan para pendidik, di sisi lain pendidikan
yang di terapakan pada pendidik terkadang melenceng pada tujuan yang ingin

pendidik capai. Dalam pendidikan sendiri pendidik  kebanyakan

! Nana Syaodah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,( Bndung : PT Remaja
Rosdakarya, 2003 ) hlm. 3

? Dedi Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

2012), hlm.2



menggunakan pengajaran yang monoton adanya meteri yang ada di buku
ataupun internet. Pendidik kebanyakan mengulang-ngulang materi yang telah
di sampaikannya, dengan metode yang sama. Pada hakikatnya peserta didik
kurang adanya memahami apa yang pendidik sampaikan kepada peserta didik.

Proses pembelajaran di sekolah pada hakikatnya adalah upaya guru untuk
membuat siswa belajar. Belajar merupakan aktifitas yang melibatkan proses
berfikir yang sangat komplek.3 Pada dasarnya gurulah yang bertanggung
jawab dalam proses pembelajaran pembelajaran yaitu dalam mentansferkan
ilmu yang guru miliki kepada siswa, dan dapat mengembangkan potensi yang
terpendam yang dimiliki siswa. Menurut Tarsisius Sakim Pembelajaran
menekankan pada kegiatan atau keaktifan peserta didik, bukan kegiatan
guru.*

Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi memperbesar akan adanya
sumber daya manusia ( SDM ) yang berkualitas tinggi. Dari tuntutan sumber
daya manusia yang kualitas dapat dipenuhi dengan dunia pendidikan. Upaya
pemenuhan kebutuhan tersebut merupakan suatu proses panjang, yang
dimulai sejak anak belajar di sekolah Dasar ( SD) atau Madrasah Ibtidaiyah
( MI ). Salah satu elmen yang turut menentukan kualitas sumber daya

manusian yaitu pembelajaran peserta didik dalam mata pelajaran ilmu

* Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran,( Jakarta: Rineka Cipta,2005 ), hlm.39

* Tarsisius Sakim, Perpektif Pembelajaran berbagai Bidang Studi,( yogyakarta: universitas sunat
darma,2005) hlm.44



pengetahuan alam ( IPA).” Pembelajaran dapat di definisikan sebagai suatu
proses dimana kegiatan berasal atau berubah reksi dari suatu yang di harapi.6

Pembelajaran IPA merupakan kata lain dari sains memang dibangun atas
fakta-fakta ibarat rumah yang dibangun dari batu, namun kumpulan fakta
yang tidak terkait satu dengan yang lainnya sains diajarkan sebagai sutu yang
berfikir. Jadi pembelajaran IPA adalah suatu pembelajaran yang menerangkan
tentang alam semesta dan membangun secara kognitif dan tangga intelektual
yang tinggi untuk berfikir.”

Contextual Teaching and Learning adalah sebuah sistem yang bersifat
menyeluruh yang merupai cara alam kerja 5. Pembelajaran kontektual
merupakan sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola
yang mewujudkan makna.’

Penggunaaan metode dalam pembelajaran terutama pada mata
pelajaran IPA perlu mengingat usia anak-anak sekolah dasar dari usia sekitar
7-12 tahun adalah usia dalam operasi konkret sangat diperlukan oleh mereka,
pada hakikatnya metode ini sangat mudah untuk membantu mengingat
pembelajaran yang guru sampaikan kepada siswa dalam kontek konkret.
Sejak SD, bahkan umur TK, dengan masih dilandasi upaya untuk belajar

sambil bermain, harus digunakan beberapa tema esensial untuk diajarkan

® Depdiknas, Pedoman Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar,( 1999). Him.41
® Jogiyanto, Pembelajaran Metode Kasus,( Yogyakarta : Andi Offset,2006 ) him. 13

" Conny R.Semiawan, Belajara dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah Dasar,(Jakarta: PT
Indeks,2002),hlm 23

¥ Elaine B. Johson, Contextual Teaching Learning, ( Bandung: Mizan Learning Center,2007) hlm

14

° Rusman, Model-model Pembelajaran mengembangkan profesionalme guru (Jakarta : 2010)
hlm.187



pada setiap jenjang berikutnya yang melalui peragaan nyata dan kejadian
nyata.10

Seorang guru mempunyai peran penting dalam mata pelajaran IPA
pada saat pemilihan media, metode ataupun bahan ajar karena pada saat
pembelajaran berlangsung maka memerlukan praktek kerja langsung. Salah
satu pendekatan Contextual Teaching and Learning yaitu sebuah proses
pendidikan yang bertujuan untuk menolong para siswa untuk melihat makna
didalam materi dengan konteks keadaan pribadi dan sosial. Hal ini untuk
mencapai tujuan sistem yang meliputi delapan komponen yaitu, membuat
keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, melakukan
pembelajaran yang diatur sendri, berfikir kritis dan kreatif, membantu
individu untuk dapat tumbuh berkembang, mencapai standar yang tinggi yang
menggunakan penilaian auntentik.""

MI Cokroaminoto Purwasana merupakan lembaga pendidikan tingkat
dasar yang berada dibawah naungan Yayasan yang bertanggung jawab atas
Kementrian Agama. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 26
November 2016 diketahui bahwa siswa kelas V adalah 25 siswa.

Pada saat penulis observasi kesekolah dan bertemu langsung dengan
guru mata Pelajaran IPA Bapak Mukodam,S.Pd dan di temani dengan Kepala
MI cokroaminoto Ibu Mukiyah Nur Hidayati,S.Ag. Pada MI Cokroaminoto

Purwasana sudah mengimplementasikan pendekatan Contextual Teaching

12 Conny R.Semiawan, Belajara dan Pembelajaran .....,hlm 24
" Elaine B. Johson, Contextual Teaching....., hlm.15



and Learning pada mata pelajaran IPA kelas V, langkah pertama dimulai
dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi IPA yang akan
diajarkan kepada para siswa, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami materi yang guru sampaikan. Kemudian guru
mengembangkan sikap rasa ingin tahu kepada para siswa dengan cara
memotivasi mereka untuk dapat aktif bertanya. alasan guru menggunakan
metode pendekatan Contextual Teaching and Learning agar siswa dapat aktif
dan lebih paham materi yang di sampaikannya, sekaligus juga dapat
mengaplikasikannya dengan dunia nyata.

Kemudian dalam metode pembelajaran IPA masih menggunakan
ceramah, diskusi, tanya jawab, Aktive learning. Hasil dari pembelajaran yang
menggunakan metode-metode tersebut ternyata belum berhasil untuk menarik
perhatian para siswa MI Cokroaminoto Purwasana khususnya kelas V. Hal
tersebut menjadikan para guru memaksa untuk menggunakan jalan alternatif
lain agar siswa dapat tertarik pada materi yang diberikan pada guru. Pada
akhirnya guru menggunakan pembelajaran pendekatan dengan kontektual
dalam proses belajar dan mengajar agar siswa dapat tertarik dan aktif dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA kelas V.

Pada saat guru akan menggunakan metode Contextual Teaching and
Learning guru melakukan pre test kepada siswa dan hasilnya kurang
memuaskan dan kebanyakan siswa kurang memahami apa yang disampaikan
kepada guru. Setelah mengetahui hasil para siswa kemudian guru

menggunakan metode Contextual Teaching and Learning dan siswa



menugaskan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari
kemudian guru melakukan post test, dan guru mengetahui hasil yang
didapatkan banyak sekali peningkatan sebelum menggunakan metode CTL
dan sesudah menggunakan metode Contextual Teaching and Learning.

Dalam menggunakan metode pendekatan Contextual and Learning di
MI Cokroaminoto khususnya pembelajaran IPA pada kelas V, pembelajaran
yang digunakan sangatlah bagus karena dapat menarik perhatian para siswa
dan guru cara mengajaranya juga kreatif berbagai cara guru lakukan untuk
dapat menarik perhatian siswa.

Setelah peneliti melihat dan bertanya dengan sebagian siswa
khususnya kelas V, mereka berpendapat jika guru melakukan pembelajaran
itu mereka sangatlah senang dan paham akan materi yang guru sampaikan.
Metode Contextual Teaching and Learning mempunyai segi positif dan
negatifnya, dari segi positif siswa dapat dengan mudah menangkap materi
yang guru sampaikan karena langsung mengaplikasikannya dengan dunia
nyata, siswa dapat aktif dalam pembelajaran khususnya pelajaran IPA.
Kemudian dari segi negatifnya siswa terkadang sulit untuk diatur pada saat
ditugaskan mengaplikasikannya.

Dari permasalahan yang ada, terdapat sebagian besar siswa kurang
paham terhadap apa yang guru sampaikan kepada para siswanya, walaupun
guru sudah menggunakan metode Contextual Teaching and Learning. Siswa

hanyalah bermain sendiri didalam kelas dan mengacuhkan apa yang guru



tugaskan. Siswa aktif dalam kelas tetapi bukan aktif dalam hal pelajaran
hanyalah bermain saja.

Kondisi diatas, memilih untuk di lakukan penelitian di MI
Cokroaminoto Purwasana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang akan
dituangkan dalam skripsi yang berjudul” Implementasi Pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam Mata Pelajaran IPA pada kelas V
MI Cokroaminoto Purwasana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara

Tahun Pelajaran 2016/2017.

. Definisi Oprasional

Untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang salah oleh
pembaca. Maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul
di atas. Adapun penjelasan istilah-istilah dari judul tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Menurut Ahmad Maulana dalam kamus ilmiah populer, implementasi
berarti pelaksanaan. Menurut Istilah Implementasi merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi, dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,

ketrampilan, nilai, sikap. Dalam Oxford Advance Leraner’s Dictionary



dikemukakan bahwa implementasi adalah “ put something into effect”
( penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak ). 12

Pendekatan adalah cara umum atau memandang permasalahan atau objek.
Dedangkan pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sidut pandang
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pendangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih umum. 3 Pendekatan dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran kita. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. "

Contextual Teaching and Learning adalah suatu konsep dan prinsip-
prinsip dalam pembelajaran serta langkah-langkah pembelajaran yang
berhubungan dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata
agar anak paham dan senang untuk belajar.

2. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah proses interaksi antar peserta didik dengan
lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih
baik. Sains memang dibangun pembelajaran struktur kognitif dan merupakan
tangga intelektual yang dinaiki dalam meraih tingkat berfikir dan tingkat

pengetahuan yang tinggi. 15

12 Mulyasa, Kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan, ( Bandung : Remaja rosda karya, 2007 ),
hlm. 178

" La Iru dan La Ode Safiun Arihi, Analisis Penerapan Pendekatan, Metode, Strategi dan Model-
model pembelajaran, ( Baturetno : Multi Presindo, 2012 ) hlm. 3

** Rusman, Model-model ......,hlm.132

"> Conny R. Semiawan, Belajar dan Pembelajaran .....,hlm. 103.



Berdasarkan penjelasan diatas judul penelitian proses implementasi
pendekatan Contextual Teaching and Learning yang dilakukan oleh peneliti
kepada guru mata pelajaran IPA dan siswa siswi kelas V di MI Cokroaminoto
Purwasana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara Tahun Pelajaran
2016/2017 adalah Implementasi Pendekatan dan konsep-konsep dalam
Contextual Teaching and Learning terhadap guru mata pelajaran IPA kelas
V.

Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta
didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semester pada mata pelajaran.

Dalam pembelajaran ini memiliki beberapa komponen yang mengaitkan
pembelajaran dengan dunia nyata,

a. Konstruktivisme (Constructivisme)

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofis) dalam CTL, yaitu
bahwa pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang
hasilnya diperluas melalui kontex yang terbatas. Tahap Konstruktivisme ini
terutama dituntut kemampuan untuk membimbing siswa mendapatkan makna
dari setiap konsep yang dipelajarinya. Pembelajaran akan dirasakan memiliki
makna apabila secara langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan
pengalaman sehari-hari yang dialami oleh para siswa itu sendiri.

b. Menemukan (Inquiry)
Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya

menemukan akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan
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ketrampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan bukan
merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi dari hasil yang
menemukan sendiri.

c. Bertanya (Questioning)

Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, akan
mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan
akan lebih banyak ditemukan unsur-unsur terkait yang sebelumnya tidak
terfikirkan baik oleh guru maupun oleh siswa.

d. Masyarakat Bertanya (Learning Community)

Masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan kerja
sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Seperti
yang disarankan dalam masyarakat belajar bahwasanya hasil pembelajaran
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain melalui berbagai pengalaman
(sharing).

e. Pemodelan (Modelling)

Tahap pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan
pembelajaran agar siswa bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh,
dan membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh seorang guru.

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja

dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berfikir kebelakang tentang apa-

apa yang sudah dilakukan dimasa lalu, siswa mengedapkan apa yang baru
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dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang merupakan
pengeyaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.
g. Penilain Sebenarnya (Authentic Assessment)

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan penilaian.
Penilaian sebagai bagian integral dari pembelajaran yang memiliki fungsi
yang amat menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas proses dam
hasil pembelajaran melalui penerapan CTL.'®

C. Rumusan Masalah

Berdasatkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah
dalam pembelajaran ini adalah “ Bagaimana Implementasi Pendekatan
Contextual Teaching and Learning dalam Pembelajaran IPA kelas V di MI
Cokroamonoto Purwasana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara

Tahun Pelajaran 2016/2017”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and
Learning dalam mata pelajaran IPA kelas V MI Cokroaminoto Purwasana
Kacamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya:

'8 Rusman, Model-model ......, hlm 193-197
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a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
peneliti maupun Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas, serta menjadi bahan
masukan bagi mahasiswa Program Studi Penan Guru Madrasah
Ibtidaiyyah untuk penelitian yang terkait atau sebagai contoh untuk
penelitian di masa yang akan datang, khususnya mengenai implementasi
Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA.
b. Secara praktik
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti untuk
mengembangkan keterampilan dalam mengajar dan hasil penelitian ini
memberikan masukan bagi guru agar kedepannya lebih terampil dan
semakin kreatif dalam mengajar menggunakan metode Contextual

Teaching and Learning maupun metode lainnya.

E. Kajian Pustaka
Dalam rangka mewujudkan penulis skripsi, maka penulis mencoba
menampilkan judul skripsi yang ada relevansinya dengan judul skripsi
penulis.
Terdapat peneliti tentang Contextual Teaching and Learning yang

pernah dilakukan, yaitu mengenai pembelajaran IPS yang dilakukan oleh Sri
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Utami'’(2016) yang berjudul “ Penerapan Pendekatan Contextual Teaching
Learning (CTL) Pada Mata Pembelajaran IPS di MI Ma’arif NU I Gunung
lurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2015/2016. Peneliti menggunakan metode kualitatif dimana peneliti ini
melihat bagaimana pendidik dalam penerapan menggunakan metode CTL
yang telah di pilih para pendidik. Hasil dari peneliti dapatkan menerangkan
bahwasannya dalam pembelajaran menggunakan metode CTL mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Skripsi yang selanjutnya dari Asti Anisalawati 18 yang berjudul
“ Implementasi Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dalam mata
pembelajaran IPA kelas 1V di MI Ma’arif Beji Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2013/2014. Dalam skripsi ini peneliti menggunakan beberapa
tahap unutuk mengetahui seberapa besar pengaruh dalam guru penggunakan
metode tersebut. Hasilnya perubahan pada pestasi siswa meningkat sampai
meningkat 97% siswa memahami pembelajaran menggunakan metode CTL
tersebut.
Skripsi yang terakhir yaitu dari Yuli Rohayati " (2010) yang
berjudul “ Peningkatan Prestasi Belajara Matematika melalui Media Kartu
Pecahan di MI Ma’arif NU 01 Pandansuri Kec.Ajibarang Kab.Banyumas”

dalam skripsi ini tentang media yang digunakan untuk pembelajaran oleh

" Sri Utami, Penerapan Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) Pada Mata
Pembelajaran IPS di MI Ma'arif NU I Gununglurah Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2015/2016

'8 Asti Anisalawati, Implementasi Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL) dalam mata
pembelajaran IPA kelas IV di MI Ma arif Beji Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014
** Rusman, Model-model ......, him. 132
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guru matematika dalam menyampaikan materi pecahan menggunakan 2 kali
uji coba. Pada uji coba dengan nilai rata-rata 75 dan yang kedua nilai rata-rata
81. Dalam tiga skripsi ini mempunyai berbedaan yaitu jenis penelitian dan
lokasi penelitian, akan tetapi dalam skripsi antara Sri Utami dan Asri
Anisalawati sama menggunakan metode Contextual Teaching Learning
(CTL).

Dari judul-judul skripsi di atas ada dua skripsi yang sama
menggunakan Pendekatan CTL akan tetapi skripsi dari Asri Anisalawati
mempunyai kemiripan bedanya penelitian guru tingkatan kelas dan lokasi
penelitiannya. Dalam penelitian ini menutup kemungkinan tidak ada
kesamaan dalam isi. Penelitian yang akan dilakukan berjudul *“ Implementasi
Pendekatan Contextual Teaching Learaning dalam mata pelajaran IPA pada
siswa kelas V MI Cokroaminoto Purwasana Kecamatan Punggelan

Kabupaten Banjarnegara Tahun Pendidikan 2016/2017.

F. Sistematika Penulisan
Untuk bisa memberikan gambaran yang jelas dari skripsi ini, maka
perlu dikembangkan dalam rangkaian bab per bab sehingga akan terlihat
tertata dan sistematis. Sistematis dalam penulisan skripsi ini yang memuat
halaman judul, pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, halaman

pengesahan, abstrak, motto, persembahan, kata pengantar dan daftar isi.
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Pada BAB I berisi Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
setra sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori Pendekatan Contextual Teaching and
Learning pada mata pelajaran IPA, yang terdiri dari tiga sub pokok yang
pertama, pengertian CTL, karateristik CTL, komponen-komponen CTL,
prinsip-prinsip CTL, dan langkah-langkah pendekatan CTL Kedua,
pengertian  pembelajaran IPA,Tujuan Pembelajaran IPA, hakekat
pembelajaran IPA Materi Pembelajaran IPA, sub ketiga, Penerapan
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPA.

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB 1V Proses Penerapan Contextual Teaching and Learning dalam
mata Pelajaran IPA kelas V MI Cokroaminoto Purwasana Kecamatan
Punggelan Kabupaten Banjarnegara, penyajian data dan analisis data.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan, saran, daftar pustaka,

lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitaian yang penulis lakukan, yaitu implementasi
Pendekatan Contextaul Teaching and Learning dalam mata pelajaran IPA
pada kelas V MI Cokroaminoto Purwasana, penulis dapat menyimpulkan:

Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Leraning
dalam mata pelajaran [PA di MI Cokroaminoto Purwasana, dilakukan
dengan tiga tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
pemilihan metode yang sesuai dengan komponen-komponen Contextual
Teaching  and Learning yakni: konstruktivisme, inquiri, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan melakukan evaluasi
dengan penilaian autentik. Dalam evaluasi pembelajaran dilakukan
menggunakan tagihan tes dan non tes. Jenis tagihan tes berupa
pertanyaan lisan, soal tertulis, tugas individu, tugas kelompok, dan
laporan observasi. Sedangkan jenis tagihan non tes dilakukan dengan
penilaian autentik yang mencakup penilaian portofolio dan penilaian
performance.

Dalam pembelajaran, guru membuat penilaian pembelajaran

yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Evaluasi belajar
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kognitif atau pengetahuan dilakukan dengan pemberian soal latihan baik
secara lisan maupun soal tertulis yang berupa ulangan harian, laporan
observasi kelompok, dan laporan individu. Dalam ranah afektif atau sikap
yaitu dengan penilaian non tes pada sikap ilmiah peserta didik yakni
dalam berdiskusi maupun dalam melakukan observasi di lingkungan
sekitar yang berkaitan dengan materi. Sedangkan evaluasi ranah
psikomotorik atau perilaku dilakukan melalui kegiatan wawancara
terhadap warga sekitar atau yang sedang menjadi objek kajian peserta
didik.

Dengan demikian, implementasi pendekatan Contextual Teaching
and Learning dalam pembelajaran IPA siswa kelas V MI Cokroaminoto
Purwasana  Kec.Punggelan Kab.Banjarnegara Tahun Pendidikan
2016/2017 telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan konsep
pembelajaran  Contextual Teaching and Learning Sehingga dapat
mengembangkan pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
pembelajaran IPA sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran. Peserta didik bukan hanya menghafal materi saja, tetapi
peserta didik belajar dengan mengalami, sehingga peserta didik dapat
mengaplikasikan ~ hubungan  materi  yang  dipelajari  dengan
kehidupannya sehari-hari.

B. Saran-Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pembelajaran

IPA dengan menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa

kelas V MI Cokroaminoto Purwasana Kecamatan Punggelan Kabupaten

Banjarnegara. Dalam penerapan pendekatan CTL tersebut beberapa saran

yang dapat penulis sampikan agar diperhatikan keepannya antara lain:

1. Pelaksanaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dalam mata pelajaran IPA kelas V MI Cokroaminoto Purwasana agar
dapat ditingkatkan lagi serta terus diterapkan dalam setiap pembelajaran,
baik dalam metode ini atau juga metode yang lainnya dan juga lebih
ditekankan lagi keaktifan peserta didik dan kreatifitas peserta didik
maupun guru untuk mencapai sebuah pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan.

2. Peserta didik perlu ditanamkan motivasi agar mereka tidak
menyepelekan pembelajaran.

3. Untuk tercapainya pembelajaran yang lebih memukau alangkah baiknya

ditambah media pembelajaran pada IPA khususnya Laboratorium.
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